BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Quran sebagai kitab petunjuk yang diwahyukan secara mutawatir Qatht
al-Wuritd merupakan kitab pedoman bagi umat Islam sehingga perlu dipahami serta
di laksanakan dan diamalkan. Untuk memahami kemudian melaksanakan pesan-
pesan Al Quran diperlukan kajian guna memahami maksud serta petunjuknya.

Dalam penafsiran Al Quran telah banyak metode yang dikembangkan oleh
para ahli guna mengeksplore makna Al Quran, Seperti sejauh ini kita kenal ada empat
metode penafsiran, yaitu metode Global (Jjmali), Analitis (Tahlili), Komparatif

(Mugarin) dan Tematik (Maudhii’i), kemudian ditambah dengan metode
hermeneutika yang mulai banyak diterapkan olch ulama dalam penafsiran Al Quran.

Dari beberapa metode yang telah ada kesemuanya mengarah hanya pada dua
bentuk dari dua bentuk tafsir yang ada, yaitu bentuk tafsir bi  al-Ma'tsir’
(menafsirkan Al Quran dengan Al Quran, Al Quran dengan hadis dan Al Quran
dengan péndapat at;'iu penafsiran para Sahabat Nabi dan Tébi’in) atau fafsir bi al-
ra’yi’( yaitu metode tafsir yang memberi porsi lebih besar terhadap ra’yu atau

penalaran).

' Manna’ al-Qatthan, Mabahist fi Ulum al Qur’an, Juz 1, (Kairo: Maktabah Wahbah 2000),
337.
*Ibid, 342 .



Tafsir dalam kategori bi al-ma’tsir lebih banyak ditemukan dalam karya-
karya tafsir pada generasi awal. Tafsir bi al-Ma 'tsiir baru dikenal sesudah periode
sahabat dan tabi’in,’ walaupun kegiatan menafsirkan ayat-ayat Al Quran sudah jauh
dimulai sebelumnya, yaitu semenjak zaman para sahabat Nabi saw.’

Pada masa Dinasti 4bbasiyyah perkembangan keilmuan mencapai puncak
kejayaan dan banyak berbagai problem sosial yang muncul serta bersentuhannya
umat islam dengan berbagai keilmuan, maka metode tafsir bi al-ma’tsir dianggap
kurang memadai untuk menjawab tantangan dan realitas yang dihadapi umat Islam
dengan bersandar pada sumber paling otoritatif yaitu Al Quran dan Sunnah.

Perkembangan dan perubahan zaman serta berbagai problem sosial,
mu’amalah (kemasyarakatan) seperti hukum , urusan kenegaraan , kekeluargaan, dan

sebagainya sehingga menuntut ulama tafsir untuk mengembangkan metode baru

* Tafsir bi al-ma’tsir baru dikenal setelah masa sahabat dan tabi’in, yaitu setelah hadis
dikodifikasikan di mana riwayat-riwayat berisi tafsir dikelompokkai: menjadi bab tersendiri tetapi
belum sistematis seperti Al Qur’an, tafsir kemudian dipisahkan dari kandungan kitab hadis dan
menjadi kitab tersendiri. Pada masa inilah ulama seperti Ibnu Majah (w. 273 H), Ibnu Jarir al-Thabari
(w. 310 H); Abu Bakar ibn al-Mundzir al-Naisaburf (w. 318) dan lainnya memperkenalkan metode
tafsir yang kemudian dikenal dengan metode tafsir bi al-ma'isiir tersebut. Lihat, Nashruddin Baidan,
Metode Penafsiran Al Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), 5.

* Pada masa sahabat aktivitas penafsirkan berupa: Pertama, mereka merujuk ke dalam Al
Qur’an sendiri (sesuai dengan adagium, Al Qur’an yufassiru ba'dluhu ba’dan); Kedua, merujuk
kepada penafsiran Nabi' Muhammad sesuai fungsi Nabi sebagai mubayyin terhadap ayat-ayat Al
Qur’an, Ketiga, jika mereka tidak menemukan keterangan tentang ayat dalam Al Qur'an juga
dahulunya tidak sempat menanyakan kepada Nabi, para sahabat berijtihad dengan bantuan
pengetahuan bahasa Arab, pengenalan terhadap tradisi arab dan keadaan orang-orang yahudi dan
Nasrani di Arabia pada waktu ayat turun atau latar belakang ayat tersebut diturunkan, dan dengan
menggunakan kekuatan penalaran mereka sendiri; dan yang terakhir, sebagian sahabat ada pula yang
menanyakan beberapa masalah, khususnya sejarah Nabi-Nabi atau kisah-kisah yang tercantum dalam
Al Qur’an kepada tokoh-tokoh ahlu al-kitab yang telah memeluk agama Islam, seperti Abdullah ibn
Salam, Ka’ab al-Ahbar dan lain-lain. Tafsir pada masa sahabat ini belum merupakan ilmu tersendiri,
masih merupakan bagian dari riwayat yang berserakan dan belum sistematis. Sementara pada masa
Tabi’in, tafsir telah menjadi bagian dari hadis dan sudah mengelompok menurut kota masing-masing.
Diantara sahabat yang terkenal banyak menafsirkan ayat-ayat Al Qur’an seperti Ali Ibn Abi Thilib,
Abdullah Ibn Abbas, Abdullah Ibn Mas’id dan Ubay ibn Ka’ab. Lihat, ibid, 4.



dalam menafsirkan Al Quran. Mereka kemudian menemukan metode baru yang
melampau metode sebelumnya (rafsir bi al-ma'tsiir), yaitu mulai dipakainya berbagai
macam perangkat keilmuan seperti ilmu bahasa Arab. ilmu qira’ah, ilmu hadis, ushul
figh, ilmu sejarah, ‘Ulum Al Quran dan lain-lain, yang kemudian di kenal sebagai
metode (afsir bi al Ra’yi atau tafsir bi al-Ma’qiil,®. kaum Jugaha'( ahli fikih)
menafsirkan dari sudut hukum fikih seperti al-Jashshas, al- Qurthubt, dan lain-lain,
kaum teolog menafsirkannya dari sudut pemahaman teologis seperti al-Kasysaf,
karangan al-Zamakhsyari dan kaum sufi juga menafsirkan Al Quran menurut
pemahaman dan pengalaman batin mereka seperti tafsir A Quran al Adzim oleh al-
Tusturl, Futuhat al-Makiyyat oleh Ibn ‘Arabi, dan lain-lain. Selain itu dalam segi
bahasa juga lahir tafsir seperti al-Bahr al- Muhith oleh Abu Hayyan, dan lain-lain.
Pendek kata, berbagai corak tafsir bi al-Ra ¥i muncul di kalangan ulama-
ulama muta’akhirin sehingga di abad modern lahir lagi tafsir prespektif sosiologis dan
sains seperti tafsir al-Manar dan al-Jawahir. Melihat perkembangan iafsir bi al-Ra ’yi
begitu pesat, maka tepatlah bila tafsir bi al-Ra’yi mengalahkan perkembangan al-

Ma’tsir.®

* Metode tafsir bi al-ra yi ini tidak berarti meninggalkan Al-Qur’an, hadist atau pendapat
sahabat sebagaimana yang terdapat dalam tafsir bi al-ma'tsiir, namun dalam tafsir bi al- ra'yi yang
lebih dominan adalah penalarannya. Contoh kitab-kitab tafsir yang tergolong dalam tafsir bi al-ra’yi
adalah Al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al Tanzil wa ‘Uyiin al Aqawil fi Wujiib al-Ta'wil karya Abu al-Qasim
al-Zamakhsyari (w. 538 H.), Mafatih al-ghaib karangan Abii ‘Abdillah Muhammad ibnu ‘Umar al-
Razi (w. 639 H) dan Rih al-Ma'ani Ji Tafsir al-Qur’an al-‘Adzim wa al-Sab'i al-Mastani karangan
Abi al- Fadl al-Aldst (w. 1270 H). Lihat. Nashruddin Baidan, Wawasan lmu Tafsir, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2005), 376.

¢ Ibid, 377.



Meskipun tafsir bi al-ra’yi berkembang dengan pesat, namun dalam
menerimanya, ulama terbagi dua: ada yang membolehkan dan adapula yang
melarangnya.’

Pertamu diperbolehkan menafsirkan Al Quran dengan menggunakan Ra yu
(akal) karena dalam Al Quran banyak ditemukan ayat-ayat yang menyerukan untuk
mendalami kandungan Al Quran umpamanya firman Allah:®
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“Hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada r;lanusia, dan

jangan kamu menyembunyikannya,"’
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“Dan kalau mereka menyerahkan kepada rasul dan ulil amri diantara

mereka, tentulah orng-orng yang ingin mengetahui kebenarannya
(akan dapat) mengetahuinya dari mereka(rasul dan ulil amri)”."!

? Muhammad ali al-Shabuni, Studi limu al-Qur’an (Bandung;: Pustaka Setia ,1998), 261-264.

¥ Muhammad Husain al-Dzahabi, af Tafstr wa al-Mufassirin, Juz:1, (Beiriit : Mus’ab bin
Umair al-Islamiyah.tt), 262. :

® Al Qur'an,3: 187.

' 1bid,47: 24,

" Ibid 4: 83.



Ayat pertama, jelas merupakan seruan Allah untuk menerangkan isi Al Quran
kepada manusia dan tidak menyembunyikannya. Ayat kedua, menyuruh kita untuk
merenungkan dan memikirkan Al Quran. Ayat ketiga menjelaskan bahwa di dalam Al
Quran terdapat beberapa ayvat yang maksudnya dapat dipahami oleh hasil ijtihad
orang-orang pandai. Seandainya tafsir bi al-ra'’yi dilarang, mengapa ijtihad
diperbolehkan? Nabi sendiri tidak menjelaskan semua ayat Al Quran. ini
menunjukkan bahwa umatnya diizinkan berijtihad terhadap ayat-ayat yang belum
dijelaskan Nabi.

Para sahabat sudah terbiasa berselisih pendapat mengenai penafsiran suatu
ayat. Ini menunjukkan merekapun menafsirkan ayat dengan ra’yi-nya, seandainya
tafsir bi Al-ra’yi dilarang, tentunya tindakan para sahabat itu keliru.

Rasulullah pernah berdoa untuk Ibnu Abbas,” ya Allah, berilah pemahaman
agéma kepada ibnu Abbas dan ajarilah ia ta’wil.” Seandainya cakupan ta’wil hanya
mendenga: dan menukil riwayat saja, tentunya pengkhususan do’a diatas tidak berarti
apa-apa. Dengan demikian ta’wil yang dimaksud dalam do’a tersebut adalah sesuatu
diluar penukilan, yaitu ijtihad dan pemikiran.'?

Kedua dilarang menafsirkan Al Quran dengan menggunakan ra’yu (akal)
dengan argument dengan adanya hadis-hadis yang melarang menafsirkan Al Quran
dengan ra’yu sebagaimana yang terdapat dalam Sunan Al-Turmudzi, Sunan Aba

Dawud dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Makna al-Ra 'yu yang dikehendaki dalam

12 pahd bin Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Ushul al-Tafsir wa Manahijuh,(Riyadh,
Maktabah Taubah, t.t),102.



hadis tersebut adalah penafsiran yang hanya didasarkan pada nalar semata dengan
tidak memperhatikan riwayat atau kaidah-kaidah atau pengetahuan yang terkait atau
tidak selaras dengan prinsip-prinsip syar i adalah sesuatu yang sangat berbeda antara
menafsirkan Al Quran dengan ra'yu (bi al-Ra yi) dengan tafsir bi al-Ra'yi yang
dalam penafsirannya didomirasi oleh akal namun tetap dalam bingkai syar 7.

Adapun Redaksi hadis yang melarang menafsiran Al Quran 4i al-ra 'yi secara
umum dapat dikelompokkan sebagai berikut: Man Qala fi Al Quran’, sebagian
riwayat menggunakan Man Qala fi Kitabillah' sebagian lagi dengan kata Man
Kadzdzaba fi al-Qur’an”®, atau Man Kadzdzaba ‘Ala Al Quran'® kemudian diikuti bi
al-Ra’yihi'” dan dalam riwayat lain bi Ghair al-Ilmi’®. Sebagian riwayat menegaskan
Fa Ashaba Faqad Akhtha’a’® dan kemudian disertai ancaman Fal Yatabawwa'’
maq "Adahu Min al-Nar*’.

| Adapun salah satu hadis yang secara jelas melarang untuk menafsirkan teks
Al Quran dengan menggunakan ra’yu (Akal) seperti yang diriwayatkan olel Al

Turmudzi :

¥ Abi “Isa Muhammad bin ‘Isa al-TurmudzT al-Silmi, Sunan al-Turmudzi, juz 4 (Beiriit: Dar
al-Kutub, t.t.), 439.

" Sulaiman bin al-Asy'as Abu Dawud al-Sijistani al-Azdi, Sunan Abi Dawud, (Beirit: Dar
al-Fikr, t.t.), juz 3, 320.

“Abu "Abdillah al-Syaibani Ahmad bin Hanbal, , Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal,
(Mesir: Mu'assasah Qartah, t.t.), jilid 1,323

'° Ibid, jilid 1.327

""Al-Turmudzi, Sunan, ... juz 4,439.

"*Ahmad, Musnad,....jilid 1,233.

'9A!-Tunnuzi, Sunan..., juz 5, 200

% Ibidjuz 4,439
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(al-Turmudzi berkata): Sufyan bin Waki™ telah menceritakan kepada kami,
(Sufyan berkata): Suwaid bin 'Amr al-Kalbi telah menceritakan kepada
kami, (Suwaid berkata): Abii ‘Awanah telah menceritakan kepada kami dari
"Abd al-A’la dari Sa'id bin Jubair dari Ibn ‘Abbas dari Nabi Saw, beliau
bersabda: takutlah kalian (hati-hati dalam memegangi) hadis-hadis dariku
kecuali yang benar-benar telah aku ajarkan kepada kalian, barangsiapa
berbohong atas namaku secara sengaja, maka hendaklah dia menempati
tempat duduknya dari api neraka, siapa yang mengatakan sesuatu tentang Al
Quran dengan ra’yu-nya maka hendaklah ia menempati tempat duduknya

dari api neraka.?!

Hadis diatas perlu pemahaman lebih lanjut tentang maksud dan makna dari

larangan hadis tersebut guna memecahkan persoalan-persoalan tersebut, perlu kiranya

mempelajari akar permasalahan boleh dan tidaknya menafsirkan Al Quran dengan

rayu yaitu dengan mempelajari lebih jauh dan mendalam tentang hadis "larangan

menafsirkan Al Quran dengan ra’yu (akal)", dengan harapan memahami serta

mengetahuo bentuk nyata tentang larangan menafsirkan dengan rayu.

Hadis ini oleh sebagian ulama dijadikan dasar penolakan atas tafsir bi a/ rayi,

namun sebagian yang lain memahami hadis tersebut sebagai larangan menafsirkan

dengan hawa nafsu dan bukan penafsiran melalui kemampuan ijtihad yang

melahirkan tafsir bi al-ra 'yi.

2 ibidjuz 4, 439.



Ulama berselisih pendapat Tentang tafsir bi al-ra i, hingga memunculkan
statement tafsir bi al-ra'yi yang mahmiid (terpuji) dan tafsir bi al-ra’yi yang
madzmiim (tercela).? Terlepas dari klasifikasi tersebut, kata al-ra’yu itulah yang
menjadi kata kunci dari perdebatan di atas.

Kata al-ra’yu sendiri dimaknai berbeda-beda oleh para ulama, sebagian
memaknai al-ra’yu dalam konteks hadis di atas sebagai jjtihad. ada pula yang
memaknainya sebagai bi Ghair IIm (penafsiran tanpa menggunakan ilmu), artinya
tidak didasarkan pada dalil-dalil syara’, sebagian yang lain memaknainya sebagai
"hawa nafsu". Mercka yang memaknai al-ra’yu dengan hawa nafsu inilah yang
memfatwakan bahwa barang sizpa berbicara mengenai Al Quran menurut hawa
nafsunya dan tidak memberikan perhatian kepada keterangan yang telah disampaikan
kaum salaf, maka sekalipun pendapatnya itu benar, ia tetap dianggap sebagai
peri)uatan yang keliru, hal tersebut disebabkan karena telah menentukan makna ayat
Al Quran tanpa memperhatikan kaedah-kaedah yang ditentukan oleh ahli hadis.?

Berdasarkan latar belakang inilah, perlu adanya kajian tentang Hadis tersebut
untuk mendapatkan jawaban tentang bagaimana pemaknaan yang tepat. Dalam
melakukan penelitian ini digunakan pendekatan Ma’ani al-Hadits yang dipandang
penting sebagai upaya elaborasi akademik dalam memahami Hadis secara kontekstual

dan kekinian. Oleh sebab itu skripsi ini berjudul “Peran al-Ra’yu Dalam Penafsiran

2 Fahd bin 'Abd al-Rahman al-Rami, Dirasah fi Ulum al-Qur'an,cet,14 (Riyadh: Maktabah

Taubah, 2005), 175-176.
2 Ahmad al-Syirbasi, Sejarah Tafsir al-Qur'an, terj. Tim Pustaka firdaus, (Jakarta: Pustaka

Firdaus, 1994), 106-107



Al Quran Menurut Sunan al-Turmudzi No. Indeks 2960.
. Identifikasi Masalah

Permasalahan yang dapat diidentifikasi dari hadis ini yaitu : Hadis ini secara
tekstual menjelaskan larangan menggunakan Ra'yu (akal) untuk menafsirkan Al
Quran, selain itu hadis ini juga menjelaskan tentang larangan untuk menyampaikan
suatu hadis kecuali benar-benar memahaminya dan ancaman bagi orang yang
berdusta dengan menyandarkan hal tersebut kepada Nabi, maka akan mendapat
balasan yang setimpal (neraka).

Mengingat pentingnya memahami Al Quran, maka skripsi ini akan mencoba
untuk melakukan pemaknaan Hadis (Ma 'ani al-Hadits) hadis larangan menggunakan
ra’yu (akal) untuk menafsirkan Al Quran dalam sunan al-Turmudzi No Indeks 2960
serta memahami makna pesan Nabi secara proposional sehingga dapat diketahui

posisi ra’yu dalam penafsiran Al Quran.

. Batasan masalah

Untuk memberi arahan yang jelas dan ketajaman analisa pembahasan, maka
penting adanya pembatasan masalah, karena dalam hadis ini tidak hanya menjelaskan
tentang larangan menafsirkan Al Quran dengan ra’yu tetapi juga larangan untuk
menyampaikan suatu hadis kecuali benar-benar memahaminya dan ancaman bagi
orang yang berdusta dengan menyandarkan hal tersebut kepada Nabi, maka akan

mendapat balasan yang setimpal (neraka).
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Mengingat pentingnya sebuah penafsiran dalam menyingkap dan memahami
makna Al Quran, maka fokus pembahasan dalam skripsi ini adalah explorasi
pemahaman hadis larangan menggunakan ra’yu (akal) untuk menafsirkan Al Quran
dalam Sunan al-Turmudzi No Indeks 2960, sehingga memberikan pemahaman dari
sudut pandang yang berbeda terutama yang berhubungan peran ra’yu (akal) dalam

menafsirkan Al Quran.

D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat diketahui bahwa Hadis tersebut
perlu penjelasan yang lebih tepat, sehingga dirumuskan beberapa permasalahan dari
penelitian Hadis tersebut :
1. Bagaimana Kualitas dan Kehujjahan Hadis larangan menafsirkan Al Quran
dengan al-ra’yu dalam sunan al-Turmudzi No Indeks 2960 ?
2. Bagaimana Pemahaman yang tepat ierhadap hadis larangan menafsirkan Al
Quran dengan al-ra’yu dalam sunan al-Turmudzi No Indeks 2960 ?
3. Bagaimana posisi al-ra’yu dalam menafsirkan Al Quran menurut hadis sunan

al-Turmuzdi No Indeks 2960 ?

E. Tujuan dan Kegunaan Penulisan
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulisan skripsi ini bertujuan untuk:
a. Untuk mengatahui kualitas dan kehujjahan hadis larangan menafsirkan Al

Quran dengan al-ra’yu dalam sunan al-Turmudzi no Indeks 2960.
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b. Untuk mengetahui makna hadis larangan menafsirkan Al Quran dengan al-
ra’yu dalam sunan al-Turmudzi no Indeks 2960.

c. Untuk mengetahui posisi serta peran Ra ‘yu (Akal) dalam penafsiran Al Quran
sunan al-Turmudzi no Indeks 2960
Adapun kegunaan penelitian ini adalak :

1) Menambah khazanéh keilmuan bagi semua kalangan khususnya dalam bidang
Hadis.

2) Memberikan pemahaman yang tepat terhadap Hadis diatas.

3) Menjelaskan teatang posisi Ra’yu dalam menafsirkan Al Quran.

F. Telaah Pustaka

Telaah Pustaka ini dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah untuk
mexhberikan kejelasan tentang informasi yang digunakan melalui khazanah pustaka,
yang relevan dengan tema yang terkait.

Diantara literatur yang ditemukan oleh penulis yang berhubungan dengan
tema diatas adalah buku karya Fahd bin 'Abd al-Rahman al-Rumi yang berjudul

_ Dirasah fi 'Ulum Al Quran, di dalamnya menjelaskan persoalan yang ada dalam
lingkup ilmu-ilmu Al Quran termasuk di dalamnya sekilas tentang menafsirkan Al
Quran dengan al-ra’yi yang disimpulkan oleh penulis kitab ini sebagai kelompék
tafsir Al Quran bi al-ra’yi yang madzmiim.**

Dalam bukunya yang lain Manhaj al-Madrasah al-Agliyah al-Hadits fi al-

* al-Rumi, Dirasah ...,, 210
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Tafsir yang terdiri dalam 2 jilid menjelaskan bahwa sejarah perkembangan tafsir bi
al-ra’yi, posisi akal dalam penafsiran, tokoh-tokohnya serta karyanya, metodologi
tafsir bi al-ra’yi serta aplikasinya.”

Dalam kitab ttihaf al-Sadah al-Muttagin Syarh Thya 'Ulum al-Din yang
sebenarnya kitab ini lebih fokus pada hal-hal yang terkait dengan Ubudiyah, namun
di dalamnya juga diuraikan cukup panjang tentang tafsir Al Quran bi al-ra’yi juga
tentang aktifitas menafsirkan Al Quran dengan al-ra ’yi.26

Kemudian dalam kitab al-Tafsir wa al-Mufassirun, al-Dzahabi menguraikan
tentang apa itu tafsir, ahli tafsir karya-karya tafsir dan léinnya, termasuk di dalamnya
tentang tafsir bi al-ra’yi yang dipergolehkan .maupuh tafsir bi al-ra’yi yang tidak
diperbolehkan.?’ ‘

Ahmad al-Syirbasi dalam b]ukunya Sejarah Tafsir Al Quran, juga menjelaskan
tentang kekhawatirannya atas penafsiran Al Q.uran dikarenakan adanya nash hadis
tentang larangan menafsirkan Al Quran dengan al-ra’yi, namun pada sisi lain ia juga
menjelaskan tentang tafsir bi al-'Aql dan tafsir bi al-naql*®

Dalam kitab yang lain yaitu Ushal al-Tafsir wa Qawa'iduhu, Syaikh Khalid
bin 'Abd al-Rahman al-Fakki menjelaskan dengan panjang lebar mengenai

pertumbuhan tafsir, kaedah-kaedah penafsiran sampai pada tafsir bi al-ra’yi juga

% Fahd bin Abd al-Rahman bin Sulaiman al-Rumi, Manhaj al-Madrasah al-Aqliyah al-Hadits
fi al-Tafsir,(Jeddah : T.P, 1983).juz 1, 28.

% Muhammad ibn Muhammad Husain al-Zabidi, /ttihaf al-Sadah al-Muttagin Syarh Israr
-lhye 'Ulum al-Din, (Beirit; Dar Thya' al-'Arabi, t.t.), 536-537

7 al-Dzahabi, al Tafsir ...,, 176

% al-Syirbasi, Sejarah Tafsir ..., 106-107.



tentang menafsirkan Al Quran dengan al-ra'yi.?’

Buku-buku di atas sebenarnya belum cukup memadai, walaupun masing-
masing saling melengkapi, namun sejauh penelusuran dari berbagai literatur, belum
terdapat karya tulis yang khusus membahas peran al-Ra’yi dalam menafsirkan Al
Quran melalui kajian Hadis. Dengan demikian dalam karya tulis ini akan membahas

posisi al-Ra’yu dalam menafsirkan Al Quran menurut hadis riwayat al-Turmudzi.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan Library Research (penelitian pustaka), Dalam
penelitian ini, Secara garis besar dibagi dalam dua tahap, yaitu pengumpulan data dan
pengelolaan data.

Pada tahap pertama, metode yang digunakan adalah metode dokumentasi
yaifu mengumpulkan data .;;ebanyak mungkin dari kitab-kitab standart Hadis (Kutub
al-Sittah) yang terkait dengan tema tersebut dengan menggunakan metode penelitian

Hadis, meliputi Takrij®®, ‘ltibar.>’

» Muhammad 'Abd al-Rahman al-Fakki, Usul al-Tafsir wa Qawa'iduhu, (Beirut: al-Taqus,
1986), 171

*Metode penelusuran atau pencarian Hadis pada berbagai kitab sebagai sumber asli Dari
Hadis bersangkutan yang didalam sumber itu dikemukakan secara lengkap mutu dan sanad Hadis yang
bersangkutan,

3! Upaya penyertaan Sanad-sanad dalam meneliti suatu Hadis yang pada sanadnya tampak
hanya terdapat seorang periwayat saja dengan menyertakan sanad lain akan diketahui adakah
periwayat-periwayat lain atau tidak. Lihat Mahmud al-Tahhan, Taisir Musthalah al-Hadis (Surabaya:

Syirkah Bungkul Indah, t.th), 46-47.
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Pada tahap kedua mengolah data berupa Hadis-Hadis yang terkumpul
tersebut. Hadis tersebut diteliti statusnya dengan metode Kritik Sanad,’? dan Kritik
Matan®®, kemudian dianalisis secara konseptual dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis, yaitu sebuah metode yang bertujuan memecahkan permasalahan
yang ada, dengan menggunakan teknik deskriptif yakni penelitian, analisa dan
klasifikasi serta penggunaan Ilmu Ma'ani al-Hadlts yaitu metode pemaknaan Hadis
dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang terkait dengan tema®  untuk

mendapatkan pemahaman yang komprehensif.

Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini diuraikan dalam lima bab. Bab pertama adalah
pendahuluan, yang membahas latar belakang masalah, Identifikasi masalah, Batasan
Masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, Telaah Pustuaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, menguraikan tentang landasan teori, yang meliputi: sejarah dan

definisi tafsir bi al-ra’yi, pembagian, syarat-syarat mufassir, posisi akal dalam Islam,

metode kritik hadis, teori kualitas dan kehujjahan Hadis serta teori Ma’ani al-Hadis.

32 Metode penelitian dan penelusuran sanad Hadis tentang individu perawi dan proses
penerimaan Hadis Dari guru mereka masing-masing dengan berusaha menemukan kebenaran yaitu

kualitas Hadis (shahih, hasan dan dhaif)

3 Penelitian menurut unsur-unsur kaidah kesahihan matan Hadis, penggunaan butir-butir
tolak ukur sebagai penelitian matan Hadis (syadz atau illah) yang hersangkutan.

3 M. Syuhudi Isma’il, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: Bulan Bintang,

1994), 7.
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Bab ketiga, memaparkan data Hadis dan skema sanad peran al-ra’yu dalam
penafsiran Al Quran menurut Sunan al-Turmudzi No. Indeks 2960 dan I'tibar.

Bab kgempat, menjelaskan analisa Hadis yang meliputi: Otentitas Hadis dari
matan dan sanad, kehujjahan Hadis, pemaknaan Hadis yang meliputi kajian historis,
kebahasaan, dan konfirmatif dan ditutup dengan analisa Hadis.

Kemudian skripsi ini diakhiri dengan bab kelima, yaitu bab penutup, pada bab
ini, akan dikemukakan kesimpulan umum dari kajian skripsi secara keseluruhan. Hal
ini terutama dimaksudkan sebagai penegasan jawaban atas permasalahan yang telah

dikemukakan. Bab ini meliputi: kesimpulan, saran-saran serta penutup



